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Keadilan Tuhan merupakan salah satu topik teologis yang menjadi perdebatan di kalangan
para mutakallimin. Semua mutakallimin sepakat bahwa Allah bersifat Adil, namun terdapat
perbedaan dalam memahami makna keadilan tersebut di antara mutakallimin. Salah satu tokoh
terkemuka dari kelompok Mu'tazilah yang menyampaikan pandangannya tentang keadilan tuhan
adalah al-Qaadi Abdul Jabbar. Menurut pendapatnya keadilan tuhan mencakup semua perbuatan
baik yang dilakukan oleh Allah, di mana Allah tidak akan pernah berbuat keburukan atau zalim
terhadap hamba-Nya.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti ingin meneliti tentang Keadilan Tuhan dalam
perspektif al-Qaadi Abdul Jabbar. Dengan mengetahui dan membahas pengertian Keadilan Tuhan
dari bebarapa tokoh mutakallimin. Dan tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengertian
Keadilan Tuhan dalam pemikiran al-Qaadi Abdul Jabbar, dan kritik terhadap konsep keadilan tuhan
dalam perspektif al-Qaadi Abdul Jabbar.

Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan penelitia kepustakaan (Library Research),
dengan pendekatan Teologis. Selanjutnya penelitian menggunakan metode deskriptif, analis, dan
kritik. Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan makna keadilan tuhan secara umum
menurut mutakallimin. Dan metode analisis digunakan untuk mengamati konsep keadilan tuhan
menurut al-Qaadi Abdul Jabbar beserta kritiknya. Adapun metode kritik digunakan untuk
mengevaluasi konsep keadilan tuhan menurut al-Qaadi Abdul Jabbar, dengan membandingkan
pandangannya dengan pandangan para Mutakallimin lainnya.

Setelah dilakukan penelitian mendalam, peneliti dapat meyimpulkan bahwa Keadilan
Tuhan menurut Al-Qaadhi Abdul Jabbar adalah bahwa sesungguhnya Allah tidak mendzalimi
seseorang dalam berbagai hal, akan tetapi ia memberikan pahala dan siksaan berdasarkan perbuatan
dan ikhtiarnya bukan atas dasar iradah Tuhan tentang perbuatan baik buruk yang dipaksakan kepada
hambanya. Al-Qaadhi Abdul Jabbar juga memakai dalil naqli, surat al-Nisa’ dan al-Kahfi, dan juga
dalil aqli yang mengatakan bahwa akal mampu membedakan baik buruk sesuatu, keadilan-Nya
tidak berlawanan dengan Rahmat-Nya. Dia berpendapat bahwa kebebasan manusia itu mutlak
tanpa batas, maka tidak ada peran Tuhan dalam perbuatan manusia. Dan jelas peneliti mengkritisi
pendapatnya tentang keadilan Tuhan, karena keadilan Tuhan menurut peniliti tidak tidak dilandasi
keadilan akal. Karena itu takdir Tuhan berjalan atas dasar keadilan-Nya meski tidak sesuai dengan
logika manusia. Sementara penggunaan dalil naqli harus komprehensif tidak boleh persial karena
luasnya ilmu Tuhan. Penggunaan dalil aqli juga harus berhati-hati karena akal itu kemampuannya
terbatas. Oleh karena itu Allah tidak memberikan kebebasan manusia mutlak tanpa batas dalam
berbuat, karena sebagian perbuatannya ada peran Tuhan, dan sebagian yang lainnya ada peran
manusia, sehingga Tuhan dan manusia berperan dalam perbuatan manusia.

Bagaimanapun penelitian ini masih banyak kekurangan dari berbagai aspek. Sehingga
peneliti mengharap adanya koreksi dan masukan dari pembaca agar penelitian ini menjadi baik.
Kemudian, peneliti berharap adanya penelitian di masa mendatang yang jauh lebih baik tentang
Keadilan Tuhan dengan metode yang komprehensif.
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